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Abstract

This study aims to analyze the role of al-jinas in al-Tafsir al-Bayan li al-Qur’an al-Karim by
Bint al-Syati’ and to explain its function in the construction of the meaning of Qur’anic verses.
Studies of al-jinas have generally focused on its classification and rhetorical beauty, while its
role in the process of interpretation has received relatively little anttantion. This is a literature
review using a qualitative approach. Primary data is sourced from Al-Tafsir al-Bayan i al-
Qur’dn al-Karim by Bint al-Sydti’, while secondary data is obtained from Bint al-Syati’s works,
balagha literature, and relevant previous studies. Analysis was conducted through the
identification of al-jinds forms, the classification of their types, and an examination of Bint al-
Syati’s interpretation of verses containing al-jinas. The research findings indicate that Bint al-
Syati’ does not view al-jinds as an independent aesthetic phenomenon, but rather as a
linguistic device that reveals the semantic relationship between words within a verse. Sound
similarity in al-jinds functions as an interpretive cue that directs the reading toward semantic
relationship, whether in the form of emphasis or interconnections between ideads. This finding
indicates a close connection between the phonological and semantic aspects in Bint al-Syati’s
adabi exegesis and confirms that al-jinas contributes to the formation of meaning in the
Qur’an.

Keywords: Al-Jinas, Bint al-Syati’, Balagah, Stylistics, Qur’anic Exegesis

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran al-jinas dalam al-Tafsir al-Bayan li al-Qur’an al-
Karim karya Bint al-Syati' serta menjelaskan fungsinya dalam konstruksi makna ayat Al-
Qur'an. Kajian al-jinds selama ini umumnya berfokus pada aspek klasifikasi dan keindahan
retorisnya, sementara perannya dalam proses penafsiran masih relatif kurang mendapat
perhatian. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif.
Data primer bersumber dari al-Tafsir al-Bayan li al-Qur'an al-Karim karya Bintu al-Syati’,
sedangkan data sekunder diperoleh dari karya-karya Bint al-Syati’, literatur balagah dan
penelitian terdahulu yang relevan. Analisis dilakukan melalui identifikasi bentuk al-jinds,
klasifikasi jenisnya, serta penelaahan penafsiran Bintu al-Syati' terhadap ayat-ayat yang
mengandung al-jinas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bint al-Syati' tidak memandang
al-jinds sebagai fenomena estetika yang berdiri sendiri, melainkan sebagai perangkat
kebahasaan yang mengungkap relasi makna antarlafaz dalam ayat. Kemiripan bunyi dalam
al-jinds berfungsi sebagai petunjuk interpretatif yang mengarahkan pembacaan terhadap
hubungan makna, baik dalam bentuk penegasan maupun keterkaitan antargagasan.
Temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan erat antara aspek fonologis dan semantis
dalam tafsir adabi Bintu al-Syati' serta menegaskan bahwa al-jinds berkontribusi dalam
pembentukan makna Al-Qur’an.

Kata kunci: Al-Jinas, Bint al-Syati’, Balagah, Stilistika, Tafsir Al-Qur’an
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PENDAHULUAN

Al-jinas selama ini dikenal sebagai bagian dari muhassinat lafziyyah yang
berfungsi memperindah ungkapan melalui kemiripan bunyi (Sudrajat & Raswan,
2026). Namun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa al-jinas dalam Al-Qur’an
tidak hanya menghasilkan efek estetis, tetapi juga berperan dalam memperkuat dan
membentuk makna ayat (Sudrajat & Raswan, 2026). Fenomena ini menimbulkan
pertanyaan menarik: apakah al-jinas hanya merupakan ornamen kebahasaan
ataukah turut berkontribusi dalam proses pemaknaan Al-Qur’an?

Ketika menafsirkan QS al-Duha/92: 2-3, Bint al-Syati’ menolak pendapat
yang menjelaskan pemilihan lafaz qalad semata-mata untuk menjaga keserasian
bunyi akhir ayat (Al-Syathi’, 1990). Baginya, pemilihan lafaz Al-Qur'an selalu
bertumpu pada tuntutan makna, sedangkan keserasian bunyi hanya berfungsi
mendukungnya. Pandangan ini menarik karena menunjukkan bahwa fenomena al-
jinas dalam Al-Qur’an tidak dipahami sebagai hiasan fonetik semata, melainkan
sebagai bagian dari kontruksi makna ayat.

Dalam tradisi balagah, al-jinas dikenal sebagai salah satu bentuk muhassinat
lafziyyah yang memperlihatkan keserupaan lafaz dengan perbedaan makna (Aziza
etal.,, 2026). Karena ditempatkan dalam kategori tersebut, al-jinas sering dipahami
sebagai perangkat yang berfungsi menghadirkan keindahan bunyi dan memperkuat
daya retoris bahasa. Pandangan ini tampak dalam sejumlah penelitian yang
menempatkan al-jinas sebagai unsur estetika bahasa Arab yang berkontribusi
terhadap musikalitas, ritme, dan keindahan ungkapan. Namun, perkembangan
kajian kontemporer menunjukkan bahwa fungsi al-jinas tidak dapat dibatasi pada
aspek fonetik semata.

Sudrajat, Azzahra Emira, dan Raswan menemukan bahwa perangkat
muhassinat lafziyyah bekerja melalui interaksi antara bunyi dan makna sehingga
berperan dalam memperkuat pesan teks (Sudrajat & Raswan, 2026). Temuan
serupa dikemukakan oleh Aziza, Harjum, dan Miswar yang menyatakan bahwa al-
jinas tidak hanya menghadirkan keindahan bahasa, tetapi juga memperdalam
makna dan menegaskan pesan Al-Qur’an (Aziza et al., 2026). Sementara itu, Munir
dan mansur menunjukkan bahwa al-jinas dalam Juz ‘Amma memiliki fungsi
semantik selain fungsi estetikanya, sehingga terdapat keterkaitan erat antara
struktur bunyi dan pembentukan makna dalam Al-Qur’an (Munir, 2026).

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih
menempatkan al-jinas sebagai objek analisis stilistika dalam teks Al-Qur’an maupun
karya sastra Arab. Kajian yang ada lebih banyak berfokus pada klasifikasi bentuk,
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fungsi retoris, serta implikasi penerjemahan al-jinas. Perhatian terhadap bagaimana
fenomena al-jinas berperan dalam proses penafsiran Al-Qur'an masih relatif
terbatas. Padahal, apabila al-jinds berkontribusi terhadap pembentukan makna
teks, maka keberadaannya juga berpotensi memengaruhi cara seorang mufasir
memahami dan menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan kata lain, diperlukan
kajian yang tidak hanya mengidentifikasi bentuk al-jinas, tetapi juga menjelaskan
bagaimana hubungan bunyi dan makna tersebut dioperasikan dalam praktik
penafsiran.

Salah satu mufasir yang relevan untuk mengkaji persoalan tersebut adalah
Bint al-Syati’. Melalui pendekatan tafsir adabi, ia memberikan perhatian besar
terhadap aspek kebahasaan Al-Qur’an, termasuk pilihan lafaz, struktur ungkapan,
serta keterkaitan makna yang dibangun oleh teks (Ningsih, 2023). Berbeda dengan
kecenderungan yang memandang unsur-unsur balagah sebagai hiasan bahasa
semata, Bint al-Syati’ menempatkan analisis kebahasaan sebagai sarana utama
untuk memahami maksud Al-Qur’an. Oleh karena itu, tafsirnya menyediakan ruang
yang penting untuk menelaah bagaimana al-jinas dipahami dan dimanfaatkan dalam
kontruksi makna ayat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran al-
jinas dalam al-Tafsir al-Bayan li al-Qur’an al-Karim karya Bint al-Syati. Penelitian ini
tidak hanya mengidentifikasi bentuk-bentuk al-jinas yang muncul dalam
penafsirannya, tetapi juga menjelaskan fungsi al-jinas dalam membangun,
memperkuat, dan menegaskan makna ayat. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperluas kajian al-jinas dari ranah stilistika menuju ranah
interpretasi Al-Qur'an serta memperlihatkan kontribusi unsur kebahasaan

terhadap proses penafsiran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data primer penelitian adalah tafsir al-Tafsir al-
Bayani li al-Qur'an al-Karim karya Bintu al-Syati'. Adapun sumber data sekunder
berupa literatur ilmu balagah, khususnya kajian al-jinas, serta penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan stilistika Al-Qur'an dan tafsir bayani. Pengumpulan
data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri ayat-ayat yang
memuat fenomena al-jinas dan memperoleh penjelasan Bintu al-Syati' terhadap
ayat-ayat tersebut. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode

analisis isi (content analysis) dengan tahapan: mengidentifikasi pasangan lafaz yang
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mengandung al-jinas dalam objek kajian; mengklasifikasikan jenis al-jinas
berdasarkan teori ilmu badi'; menganalisis penjelasan Bintu al-Syati' terhadap lafaz-
lafaz tersebut; dan menjelaskan fungsi al-jinas dalam konstruksi makna
berdasarkan perspektif tafsir bayani. Melalui langkah tersebut, penelitian ini
berupaya menunjukkan hubungan antara aspek fonologis dan semantis dalam

penafsiran Al-Qur'an.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Al-Jinas dalam Ilmu Badi’

Al-jinas merupakan salah satu topik dalam ilmu al-badi’. Dalam ilmu balagah,
al-badi’ adalah bidang yang lebih menekankan pada aspek estetika lafaz (Kasim,
2012). la berperan dalam mengkaji penguat aspek yang memperindah bahasa
melalui harmoni bunyi, irama, serta keserasian makna, setelah terpenuhinya
tuntutan pengungkapan makna dengan berbagai uslub dalam ilmu al-bayan dan
ketepatan pengungkapan kalimat sesuai tuntutan keadaan dengan qarinah yang
meliputinya, yang dibahas dalam ilmu al-ma‘ani (Siregar et al., 2024). Perhatian
ilmu al-badi’ tidak lagi terfokus pada benar atau tidaknya suatu lafaz disampaikan,
melainkan pada bagaimana lafaz atau makna dikemas dalam bentuk yang lebih
indah, lebih berkesan, dan lebih efektif dalam memengaruhi pendengar maupun
pembaca.

Para ulama balagah mengklasifikasikan pembahasan ilmu al-badi‘ ke dalam
dua kategori besar, yaitu al-muhassinat lafziyyah dan muhassinat ma‘nawiyyah
(Makhluf et al., 2025). Al-jinas termasuk ke dalam kategori muhassinat lafziyyah,
yaitu aspek-aspek yang memperindah tuturan dari segi lafaz (Khoirurrijal, 2022).
Artinya, keindahan itu muncul dari aspek lafaz. Sehingga salah satu cara
memperindah tutur dari segi lafaz adalah dengan al-jinas.

Secara kebahasaan, al-Maragi mengemukaan bahwa lafaz jinas berakar dari
fi‘il janasa yang berarti menyamakan atau menjadikan dua hal berada satu jenis
yang sama (Aziza et al., 2026)- Dari akar yang sama lahir istilah al-tajnis, al-tajanus,
dan al-mujanasah yang digunakan oleh sebagian ulama balagah untuk menunjuk
fenomena keserupaan bentuk antara dua lafaz atau lebih (Atiq, 2006). Dikatakan al-
jinds bayna al-lafzain, artinya kemiripan keduanya dalam lafaz. (Al-Kauzini, 2003).

Adapun secara terminologis menurut Abd al-‘Aziz ‘Atiq (Atiq, 2006):
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Artinya:

Jinds adalah serupanya dua lafaz dalam pengucapan dan kedua lafaz tersebut
berbeda dalam makna. Dua lafaz yang serupa dalam pengucapan tetapi berbeda
dalam makna ini disebut sebagai dua rukun jinas. Dalam jinas tidak disyaratkan
adanya keserupaan pada seluruh huruf, tetapi cukup adanya keserupaan yang
dengannya dapat diketahui adanya mujanasah (keserupaan).

Fungsi al-jinas pada dasarnya adalah memperindah lafaz, karena merupakan
muhassinat lafziyyah. Meskipun demikian, keindahan lafaz tersebut dapat pula
disertai dengan keindahan makna. Karena apabila suatu makna diungkapkan
dengan lafaz yang indah, maka hal itu akan menambah keindahan makna yang
dikandungnya (Atiq, 2006).

Setelah membaca fungsi-fungsi al-jinas dari beberapa penelitian, kami
melihat ada satu pola yang sangat menarik, yaitu semua sumber sebenarnya
bergerak untuk menggeser pemahaman al-jinds dari ornamen bunyi menjadi
instrumen pembentuk makna. Dalam perkembangan ini, fungsi al-jinas tidak lagi
dipahami semata sebagai perangkat penghias lafaz, melainkan mengalami
perluasan fungsi.

Pada tahap awal, al-jinas dikategorikan sebagai bagian dari muhassinat
lafziyyah yang berfungsi memperindah lafaz, mempercantik susunan ungkapan,
serta menciptakan harmoni harmoni bunyi dalam tuturan (Atiq, 2006). Harmoni
bunyi tersebut kemudian melahirkan fungsi musikal berupa pembentukan irama
yang dapat memperkuat daya ingat (Mohammed & Alnajjar, 2025). Kajian yang lebih
mutakhir menunjukkan bahwa al-jinas tidak hanya menghasilkan efek fonetik,
tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan makna. Keserupaan bunyi antarlafaz
dapat memperkuat pesan, memperdalam makna, serta mengarahkan perhatian
pada relasi semantik yang dibangun oleh teks (Sudrajat & Raswan, 2026). Dari sini
berkembang pemahaman mengenai fungsi retoris-interpretatif al-jinas. Munir
mengklasifikasikan fungsi tersebut ke dalam dua bentuk makna, yaitu ta’kid sebagai
penekanan makna dan tanbih sebagai penegasan makna yang berpengaruh pada
aspek spiritual (Munir, 2026). Sebagai perangkat bunyi yang menghasilkan irama,
al-jinas juga memiliki kemampuan menyentuh ranah psikologis pembaca sehingga

membuka ruang bagi lahirnya pemaknaan yang lebih luas (Mohammed & Alnajjar,
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2025). Berdasarkan perkembangan kajian tersebut, penelitian ini berangkat dari
asumsi bahwa al-jinas memiliki kontribusi dalam bangunan makna Al-Qur’an,
Karena penggunaan perangkat muhassinat lafziyyah dalam sebuah ungkapan, turut

memperindah makna dengan memperdalam pesannya.

Ragam al-Jinas
Secara umum, para ulama membagi al-jinas menjadi dua kategori besar, yaitu
al-jinds al-tamm dan al-jinas gair al-tamm (Lubis et al., 2025). Pembagian ini
didasarkan pada tingkatan kemiripan dua lafaz yang menjadi rukun jinds, baik dari
segi kemiripan jenis huruf, jumlah huruf, urutan, atau pun harakatnya (Zahidah et
al.,, 2025).
1. Al-Jinas al-Tamm
Al-jinds al-tamm adalah dua lafaz yang sama dalam empat aspek, yaitu pada
jenis huruf, jumlah, keadaan, dan urutannya (Al-Kauzini, 2003) tetapi berbeda
maknanya (Al-Hanafi, 1995). Berdasar pada penamaannya sebagai jinas tamm dan
ada juga yang menamai jinas hagqiqi, kiranya para ahli balagah menempatkan jenis
ini sebagai bentuk jinds yang paling sempurna karena tingkat kemiripan fonetisnya
sangat tinggi sementara maknanya tetap berbeda.
Al-Jinas al-tamm terbagi menjadi tiga macam, yaitu:
a. Al-jinas al-mumasil
Yaitu jinas yang kedua lafaznya berasal dari jenis kata yang sama, seperti
sama-sama isim, sama-sama fi‘il, atau sama-sama huruf (Atiq, 2006).
QS al-Rum/30: 55
55585 156 QS el 2 135 s Oy, el duudd AELEYI 5555 5355
Jinas pada ayat ini terdapat pada dua isim yang sama dalam segala hal, yaitu
al-sa‘ah dan sa‘ah. Yang pertama berarti hari kiamat, sedangkan yang kedua berarti
waktu secara umum.
Dalam perkataan penyair:
B 745 b 7 0ulld (5381 J& (2 5 ES1 LRI 1Y)
Kata al-‘ain yang pertama berarti mata, sedangkan yang kedua berarti mata-
mata (intelijen).
b. Al-jinas al-mustaufa
Yaitu jinas yang kedua lafaznya berbeda jenis kata, misalnya satu berupa isim
dan yang lain berupa fi‘il (Atiq, 2006). Seperti perkataan Muhammad bin Kinasah

dalam ratapannya atas kematian anaknya:
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o 458 o) ,a1 3y J] 535 & 3 i) (a5 4didin
Jinas dalam bait ini terdapat antara yahya yang berupa isim, dan yahya yang
berupa fi‘il. Keduanya serupa dalam lafaz, tetapi berbeda dalam makna dan jenis
katanya.
Sementara Al-Hanafi menyebutnya al-tajnis al-mugdyir, yaitu jinds yang
salah satunya berupa isim dan satu lainnya adalah fi‘il. Jinds ini banyak dalam Al-
Qur’an (Al-Hanafi, 1995), alah satunya pada QS al-Qalam/68: 19:

uj.o.abp@g )ww%@ig’s@

Kata tafa yang pertama adalah fiill madi yang berarti menimpa, sedangkan

ta’if yang kedua berupa isim yang berarti yang datang.
c. Al-jinas al-tarkib
Ada tiga pembagian:

1) Al-mutasyabih, yaitu jinas yang kedua rukunnya serupa secara lafaz dan
tulisan, tetapi satunya berupa kata tunggal dan satu lainnya berupa kata
majemuk (Atig, 2006). Seperti perkataan seorang penyair (Atiq, 2006):

Gald I35 235 a5 % & ella )
Jinas terdapat pada lafaz yang serupa secara lafaz dan tulisan, yaitu Zahibah.
Zahibah yang pertama adalah kata majemuk, terdiri dari za dan hibah yang
penggabungannya berarti memiliki kemurahan hati, dan zZahibah yang kedua
berupa kata tunggal yang berarti pergi (lenyap).

2) Al-mafrug, yaitu jinas yang salah satu rukunnya berupa kata tunggal, dan satu
lainnya berupa kata majemuk. Sementara keduanya serupa secara
pengucapan tetapi tidak serupa secara tulisan. Seperti perkataan al-Subki
(Atiq, 2006):

Lgobod\daﬁxﬁ &)’63@1\ "““uusus
Jinas terdapat pada kata antahi. Keduanya serupa dalam pengucapan, tetapi
berbeda dalam penulisan.

3) Al-marfi, yaitu jinas yang salah satu rukunnya berupa kata tunggal, dan satu
lainnya berupa kata yang bersambung dengan kata lain. Sementara keduanya
serupa secara pengucapan tetapi tidak serupa secara tulisan. Seperti
perkataan al-Hariri (Atig, 2006):

Z\B’S'o!‘é Sé:LiJ‘ ,.’.’.ﬁ.—.l 5\5;551 = 3155 5 Bz ,S’_"!‘é

Jinas terdapat pada kata al-makrumah. Keduanya serupa dalam pengucapan,

tetapi al-makrumah yang pertama berupa kata yang bersambung dengan kata
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lain, yaitu mah dari kata mahma yang merupakan isim tunggal. Sementara al-
makrumah yang kedua itu berupa kata tunggal yang berarti kehormatan.
1. Al-Jinas Gair al-Tamm
Al-jinas gair al-tamm adalah jinas yang tidak memenubhi salah satu dari empat
syarat kesempurnaan jinas. Dengan kata lain, terdapat perbedaan pada jumlah
huruf, jenis huruf, urutan huruf, atau harakatnya. Jenis ini merupakan bentuk jinas
yang paling banyak ditemukan dalam Al-Qur’an.
a. Perbedaan pada Jenis Huruf
1) Jinas Mudari', yaitu tidak terpenuhi unsur kemiripan antara dua lafaz yang
mirip, karena salah satu huruf dari kedua lafaz tersebut berbeda jenisnya.
Sementara dua huruf yang berbeda itu berdekatan dalam pengucapan
makhraj-nya (Atiq, 2006), baik isim atau pun fiil. Seperti dalam QS al-An‘am/
26:

Jinas lafaz yanhauna dan yan’auna tidak sempurna kemiripan keduanya,
karena adanya huruf yang berbeda yaitu hau dan au, sementara posisi
keluarnya huruf tersebut berdekatan sehingga terdengar sedikit mirip
pengucapannya.

2) Jinas Lahig, yaitu jinas yang tidak terpenuhi unsur kemiripan antara dua lafaz,
karena salah satu huruf dari kedua lafaz berbeda jenisnya. Sementara dua
huruf yang berbeda itu berjauhan letak makhraj-nya ketika diucapkan (Atiq,
2006). Seperti dalam QS al-Humazah/104: 1:

85a] 833b 80 U5
Jinas lafaz humazah dan lumazah tidak sempurna, karena adanya huruf yang
berbeda yaitu al-ha’ dan al-lam yang posisi keluarnya huruf ketika diucapkan
jauh dari kemiripan, akan tetapi secara lafaz keduanya mirip dari jumlah
huruf, dan susunannya.
b. Perbedaan pada Jumlah Huruf
Kitab Min Balagat Al-Quran menyebutnya sebagai jinas muharraf. Sementara
‘Abd al-‘Aziz ‘Atiq merincinya berdasarkan jumlah huruf tambahannya, yaitu:

1) Tambahan satu huruf, yaitu jinds yang tidak terpenuhi unsur kemiripan antara
dua lafaz yang mirip, karena adanya huruf tambahan, yakni dengan satu huruf
tambahan, baik di awal lafaz atau pun di akhir (Atig, 2006). Seperti dalam QS
al-Qiyamah/75: 29-30:

Blaall 4a3; &5 J1L 3L, B cals
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Jinas lafaz al-saqu dan al-masaqu tidak sempurna, karena pada satu lafaz ada
huruf tambahan, yaitu al-mim pada lafaz al-masaq. Sehingga keduanya tidak
serupa pada jumlah hurufnya.

2) Tambahan lebih dari saru huruf, yaitu jinas yang tidak terpenuhi unsur
kemiripan antara dua lafaznya, karena adanya huruf tambahan, yakni dengan
satu huruf tambahan yang terletak di akhir lafaz. Seperti dalam perkataan al-
Zibyani (Atig, 2006):

3P 5 sl B pp B3 160355 Wl A b2 S0

Jinaslafaz al-nawa dan al-nawa’ib tidak sempurna, karena pada satu lafaz ada

huruf tambahan tambahan yang lebih dari satu, yaitu al-hamzah dan al-ba’
pada lafaz al-nawa’ib. Sehingga keduanya tidak serupa pada jumlah
hurufnya.

c¢. Perbedaan pada bentuk huruf: harakat, sukun dan titik.

1) Jinas muharraf, yaitu jinas yang terpenuhi unsur kemiripan antara dua
lafaznya, yakni serupa dalam jumlah huruf dan susunannya. Namun berbeda
pada harakat, baik berupa isim maupun fi‘il (Atig, 2006). Yang menjadi
perhatian pada jinds ini adalah perbedaan harakat, seperti dalam QS al
Saffat/37:72-73:

5500 dgdle OF Cass 3AI6 13,054 dgid BT AT
Jinas lafaz munzirin dan munzarin serupa dalam jumlah huruf dan
susunannya, tetapi berbeda dalam harakatnya, yakni harakat pada huruf al-
zal.

2) Jinas musahhaf, yaitu jinas yang terpenuhi unsur kemiripan antara dua
lafaznya, yakni serupa dalam jumlah huruf dan susunannya. Namun berbeda
pada pengucapan (Atig, 2006), contohnya dalam QS al-Syu‘ara’/26: 79-80:

(e 548 Eubya 1315 038455 (shslal 58 (515
d. Perbedaan pada Urutan Huruf
Apabila dua lafaz berbeda dalam urutan hurufnya, maka disebut jinas al-qalb.
Sebagian ulama menamakannya jinas al-‘aks. Jinds ini terjadi ketika masing-masing
dari dua rukunnya mengandung huruf-huruf yang sama tanpa adanya penambahan
maupun pengurangan, tetapi salah satunya berbeda dari yang lain dalam urutan
hurufnya (Atiq, 2006).
Jinas al-qalb terbagi menjadi empat macam, yaitu:
1) Qalb kull, yaitu jika satu lafaz jinas merupakan kebalikan dari lafaz lain dalam

penempatan hurufnya (Atiq, 2006). Maksudnya, lafaz akan menghasilkan
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lafaz lain apabila hurufnya dibalik (Ulwan & Ulwan, 1998). Seperti dalam
syair al-Ahnaf (Atiq, 2006):

Jinas pada contoh menunjukkan ketidak sempurnaan kemiripannya. Pada
lafaz yang pertama apabila hurufnya dibalik maka akan melahirkan lafaz lain,
yakni lafaz yang kedua. Huruf yang dibalik adalah al-fa’ pada lafaz fath
terletak di awal, sedangkan pada lafaz kedua terletak di akhir, hatf.

2) Qalb ba‘d, yaitu jika dua lafaz jinas berbeda urutan sebagian hurufnya (Atiq,
2006), yang diperhatikan hanyalah urutan sebagian huruf yang berbeda
(Ulwan & Ulwan, 1998). Contoh dalam asar (Ulwan & Ulwan, 1998):

Ble 5 el 5 U552 Kl 240
Jinas lafaz ‘aurat dan rau‘at berbeda pada urutan huruf saja, yaitu pada huruf
al-‘ain.

3) Qalb mustawi, menurut al-Harirl yaitu jinas yang apabila dibaca lafaznya

secara terbalik, maka tidak berubah maknanya (Atiq, 2006). Seperti dalam QS
al-Mudassir/74: 3:

28 Elys

Apabila contoh tersebut di baca terbalik, yakni dari kiri ke kanan maka akan
menunjukkan kesamaan huruf sehingga tidak berubah ungkapannya. Agar
memudahkan untuk mengenali jinas ini, terlebih dahulu dibaca tanpa
harakat.

Peran Al-Jinas dalam Tafsir Bayani Bint al-Syati’: Surah al-Duha dan al-Nazi‘at
1. Lafaz saja dan qala

Pada QS al-Duha/93: 2-3 ditemukan lafaz saja dan qala yang menunjukkan
kemiripan bunyi yang hampir serupa dengan gaya uslub al-jinas. Kemiripannya
terletak pada bunyi a pada akhir kedua lafaz, yang berakhiran alif maqgstirah.

Kemiripan fonetik tersebut membentuk keserasian bunyi antarayat yang
menjadi salah satu karakteristik surah-surah pendek dalam Juz ‘Amma (Munir,
2026). Namun dalam tafsir Bint al-Syati’, ia tidak memahami keserasian bunyi
tersebut sebagai tujuan utama ungkapan Al-Qur’an. Menurutnya, pemilihan lafaz Al-
Qur’an selalu bertumpu pada tuntutan makna, sedangkan aspek bunyi berfungsi
mendukung pesan yang hendak disampaikan.

Allah swt. berfirman dalam QS al-Duha/93: 2-3:

B a5 6l 61239 s (250 131 W15
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Terjemahnya:

Dan demi waktu malam apabila telah sunyi, Tuhanmu (Nabi Muhammad)
tidak meninggalkan dan tidak (pula) membencimu.

Bint al-Syati’ dalam memahami lafaz qala, memberi perhatian besar pada
pendapat sebagian mufasir. la menolak pendapat mufasir yang menjelaskan
penghilangan dhamir mukhatab pada lafaz qala dimaksudkan agar menjaga
keserasian bunyi akhir ayat. Al-Qurtubi, al-Baidawl menyebut penghilangan
tersebut karena merupakan ra’s al-ayah yakni penghujung ayat (Al-Qurtubi, 1924),
yang bertujuan untuk menyesuaikan bunyi akhir (Al-Baidawi, 1997). Al-Qurtubi
mengaitkannya dengan QS al-Ahzab/33: 35:

Daally canally Gually cledhlly Gl calidlly Slalidll Ol
953./,2:.13]" '".1.,’412..]\3 M\g U"’“’*"Jb uJ\.,aJ\g u{;\.,a.]b uQ.L,aJ\j
<, S5 ] C),:’_QSJJ‘ﬁ ~Jhas15 ogs )’_9 u«la.o_xlb M‘j u—wL@Jb

Pada lafaz wa al-Zakirat, menurut al-Qurtibi lafaz tersebut dibiarkan
berakhiran huruf al-ta’ agar sesuai dengan bunyi kalimat sebelumnya, tetapi
seharusnya wa al-Zakiratillah (Al-Qurtubi, 1924). Berseberangan dengan pendapat
tersebut, Bint al-Syati’ meyakini ekspresi ungkapan Al-Qur’an tidak sesederhana itu.

Bint al-Syati’ mengatakan jika qala dijadikan sebagai hiasan fonetik semata,
lantas pada akhir surah seharusnya didatangkan lafaz fa khabbir (Al-Syathi’, 1990),

agar serupa dengan bunyi akhir pada lafaz sebelumnya, yaitu taghar dan tanhar

yang berakhiran ra sukun.
u.xzsd.rww’ °")L9J4Lud\l,o| 345 mw\uu

Menurutnya, penghilangan dhamir mukhatab tersebut bukan semata-mata
untuk menjaga keserasian bunyi akhir ayat, melainkan mengandung pertimbangan
balagah yang lebih luas. Penghilangan tersebut menghindarkan penyandaran
langsung makna al-qila (kebencian yang mendalam) kepada Muhammad saw.(Al-
Syathi’, 1990), yakni qala ka berarti Dia membencimu (Muhammad saw). Sehingga
nuansa penghiburan dan peneguhan psikologis Muhammad saw. yang menjadi
tujuan utama surah tetap terjaga.

Pendapat ini akan lebih jelas maksudnya setelah menjawab pertanyaan Bint
al-Syati terkait mengapa lafaz tersebut menyimpang dari kaidah gramatikal yang

lazim? Apa manfaat retoris yang dihasilkan dari penyimpangan tersebut?
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Pertanyaan mendasar ini, juga digunakan Ibn Ab1 al-Isba‘ dalam karyanya menurut
Yamen Nouh. Menurutnya, dengan bentuk gramatikal yang digunakan Al-Qur’an,
makna lafaz menjadi lebih luas (Nouh, 2022). Sehingga pada lafaz gala yang hampir
mirip dengan saja, itu memiliki makna yang lebih luas.

Melalui analisis semantik, Bint al-Syati’ menjelaskan bahwa saja
mengisyaratkan masa tenang atau jeda yang bersifat alamiah (Al-Syathi’, 1990),
sementara qala menunjukkan kebencian yang disertai penolakan dan pengusiran
(Al-Syathi’, 1990). Relasi keduanya, yaitu masa tenang dan benci membentuk
penegasan makna dan memperdalam pesan, bahwa terhentinya wahyu tidak dapat
dipahami sebagai tanda kebencian Allah swt. kepada Muhammad saw. Akibatnya,
kemiripan bunyi antara saja dan qala tidak hanya menghasilkan efek estetis, tetapi
juga memperkuat relasi makna yang menjadi pesan utama surah.

Fungsi ini disebut oleh Munir sebagai fungsi tanbih, yakni penegasan makna
spiritual (Munir, 2026), yang maksudnya adalah sebagai penegasan, pengukuhan

kenabian Muhammad saw. pada awal Islam.

Lafaz al-rajifah dan al-radifah

Dari sisi ilmu badi’, pasangan lafaz ini dapat dikategorikan sebagai jinas gair
tamm jenis lahiq, karena perbedaan terletak pada huruf al-jim dan al-dal yang
makhrajnya berjauhan. Kedua lafaz memiliki kesamaan dalam jumlah huruf, pola
morfologis (fa‘ilah), serta bunyi akhir, tetapi berbeda pada satu huruf sehingga
menghasilkan makna yang berbeda.

Berikut QS al-Nazi‘at/79: 6-7:

M",:%M&é:}g ééé

Terjemahnya:
(kamu benar-benar akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama
mengguncang (alam semesta). (Tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan kedua.
Dalam menafsirkan kedua lafaz tersebut, Bint al-Syati’ tidak memusatkan
perhatian pada aspek fonetiknya semata, melainkan pada fenomena usliib yang
melatarbelakangi pemilihannya. Ia mengkritik penafsiran al-Zamakhsyari yang
menghubungkan al-rgjifah dengan guncangan bumi pada hari kiamat. Al-
Zamakhsyari mengatakan al-rajifah yakni peristiwa besar yaitu tiupan pertama, dan
pada peristiwa besar itu menyebabkan bumi dan gunung berguncang (Al-
Zamakhsyari, 2002). Namun menurut Bint al-Syati’, pemaknaan tersebut

menunjukkan bahwa ia tidak menaruh perhatian pada penyandaran kata rajf
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kepada bumi itu sendiri. Karena pada dasarnya bumi tidak berguncang melainkan
ia diguncangkan al-maryjifah.

Menurutnya, kata rajf itu disandarkan kepada bumi sendiri dengan
memerhatikan fenomena kemiripan pada lafaz setelahnya, yaitu lafaz al-radifah, al-
sahirah, al-hafirah dan khasirah (Al-Syathi’, 1990). Seluruh lafaz tersebut
memperlihatkan fenomena usliib yang mencolok dan tidak dapat diabaikan. Setelah
menjelaskan kritik dan alasan penggunaan lafaz tersebut dalam bentuk ism fa‘il,
Bint al-Syati’ sampai pada kesimpulan untuk mengikutkan lafaz al-radifah kepada
al-rajifah untuk menjaga koherensi makna ayat dengan setelahnya (Al-Syathi’,
1990).

Kedekatan bentuk dan hubungan semantik antara kedua lafaz tersebut
mendorong Bint al-Syati’ untuk membacanya sebagai rangkaian peristiwa yang
saling berkaitan. Akibatnya, al-radifah dimaknai sebagai peristiwa lanjutan yang
secara langsung mengikuti al-rajifah, yaitu kebangkitan manusia dari kubur (Al-
Syathi’, 1990). Sehingga al-radifah tidak lagi dimaknai sebagai tiupan kedua seperti
pendapat al-Zamakhsyari.

Dengan demikian, hubungan bunyi yang dibangun oleh al-jinds pada kedua
lafaz tersebut berfungsi memperkuat hubungan makna berupa kesinambungan dan
keterurutan peristiwa kiamat. Fungsi ini disebut oleh Munir sebagai fungsi tanbih,
yaitu penegasan makna spiritual karena jinas al-lafzain menegaskan relasi makna
melalui bunyi.

Berdasarkan kedua data sebelumnya, Bint al-Syati' tidak menjadikan al-jinas
sebagai fenomena estetika yang berdiri sendiri. Kemiripan bunyi antarlafaz selalu
dipahami dalam kaitannya dengan relasi makna yang dibangun ayat, perhatiannya
pada relasi makna yang terbangun. Akibatnya, fungsi al-jinas dalam tafsir bayani
Bintu al-Syati' bukan sekadar menghasilkan keindahan fonetik, melainkan menjadi
perangkat kebahasaan yang membantu pembentukan dan penegasan makna Al-

Qur'an.

KESIMPULAN

Data penelitian menunjukkan bahwa fungsi al-jinas dalam tafsir Bint al-Syati'
melampaui perannya sebagai muhassinat lafziyyah. Pendekatan Bint al-Syati’
menempatkan al-jinas sebagai bagian dari sistem makna Al-Qur’an, yaitu sebagai
petunjuk kebahasaan yang mengarahkan mufasir untuk menelusuri hubungan

makna antarlafaz, baik berupa relasi penegasan maupun keterurutan makna.
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Dengan demikian, al-jinas berperan dalam membantu pembentukan koherensi
makna dan memperjelas pesan yang hendak disampaikan oleh ayat.

Oleh karena itu, al-jinas dalam Al-Qur'an tidak cukup berhenti pada
identifikasi bentuk dan Kklasifikasinya, tetapi perlu diarahkan pada analisis
fungsinya dalam proses penafsiran. Temuan ini sekaligus menguatkan pendangan
bahwa hubungan antara bunyi dan makna merupakan salah satu aspek penting
dalam memahami pesan Al-Qur'an secara lebih mendalam. Namun demikian,
penelitian ini hanya menelaah fungsi al-jinds sebagai petunjuk hubungan makna
dalam penafsiran Bint al-Syati’. Karena itu, penelitian ini belum menjangkau aspek
yang lebih luas, seperti mekanisme hubungan antara bunyi, struktur wacana, dan
pembentukan makna dalam tafsir Bint al-Syati’ secara keseluruhan. Sehingga
terbuka peluang untuk mengembangkan analisis terhadap perangkat kebahasaan

lain serta menguji temuan ini pada korpus tafsir yang lebih luas.
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